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Abstrak  
Salah satu wilayah di Kabupaten Madiun yang sebagian besar penduduknya memiliki hewan ternak yaitu di 

Kecamatan Madiun tepatnya di Desa Banjarsari. Namun sayang, banyaknya warga yang memiliki hewan ternak 

belum diimbangi dengan pengelolaan maupun pengolahan limbah kotoran hewan dengan baik. Padahal jika dikelola 

dan diolah dengan benar, limbah kotoran hewan ternak memiliki manfaat dan dapat menghasilkan nilai ekonomis. 

Salah satu upaya pengelolaan dan pengolahan limbah kotoran hewan ternak yang baik yaitu dengan 

memanfaatkannya sebagai sumber energi seperti biogas. Biogas yang dihasilkan dari limbah kotoran hewan ternak 

dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan energi harian masyarakat. Untuk menghasilkan kualitas biogas 

yang baik diperlukan teknologi untuk memproses dan mengolahnya yaitu digester. Berdasarkan hasil pengolahan 

limbah kotoran ternak, diketahui kapasitas dari tong digester yaitu 150 – 200 liter. Kapasitas kantong biogas 500 

liter. Pada kondisi penuh kantong biogas mampu menghasilkan gas untuk memasak 60 hingga 120 menit. Kondisi ini 

memungkinkan masyarakat untuk mampu menghasilkan energi secara mandiri dengan memanfaatkan kotoran 

ternak untuk kepentingan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Biogas, Energi, Limbah Ternak, Smart Digester. 

 

Abstract  
One of the areas in Madiun where the majority of the population has livestock is Banjarsari Village. Unfortunately, 
the large number of residents who have livestock has not adequately balanced with managing or processing animal 
waste. If managed and processed correctly, livestock waste has benefits and can produce economic value. One of the 
efforts to manage and process sound livestock waste is to utilize it as an energy source, such as biogas. Biogas 
produced from livestock waste can be used to meet the daily energy needs of the community. To produce good quality 
biogas, technology is needed to process and process it, namely a digester. Based on the results of livestock waste 
processing, the digester barrel's capacity is 150 - 200 litres. The capacity of the biogas bag is 500 litres. When 
complete, the biogas bag can produce gas for 60 to 120 minutes of cooking. This condition allows the community to 
produce energy independently by utilizing livestock waste for daily needs. 

 

Keywords: Biogas, Energy, Livestock Waste, Smart Digester. 
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1. Pendahuluan  

Pengelolaan dan pengolahan limbah kotoran hewan ternak merupakan aspek penting 
untuk menjaga kelestarian serta kebersihan lingkungan. Jika pengelolaan limbah ini tidak 
dilakukan dengan baik, dapat menimbulkan berbagai jenis pencemaran lingkungan (Nurmalasari 
et al., 2023). Contoh dampaknya meliputi pencemaran air, udara yang tercemar oleh bau 
menyengat, hingga gangguan pada kebersihan lingkungan akibat limbah yang tidak diolah 
dengan tepat, serta berbagai masalah lainnya (Indraloka et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 
pengelolaan limbah ternak yang optimal, terutama di wilayah dengan populasi ternak yang tinggi. 

Salah satu wilayah di Kabupaten Madiun yang sebagian besar penduduknya memelihara 
hewan ternak adalah Kecamatan Madiun, khususnya di Desa Banjarsari. Selain bertani, mayoritas 
warga Desa Banjarsari menjadikan beternak sebagai sumber penghasilan utama. Sayangnya, 
meskipun banyak warga memiliki hewan ternak, pengelolaan dan pengolahan limbah kotoran 
ternak belum dilakukan secara memadai. Padahal, jika dikelola dengan benar, limbah tersebut 
tidak hanya dapat dimanfaatkan tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Nasution, 2020). 

 

Gambar 1. Kondisi kotoran ternak saat musim hujan di Desa Banjarsari 

 

Gambar 2. Kondisi kandang ternak 
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Salah satu upaya pengelolaan dan pengolahan limbah kotoran hewan ternak yang baik 
yaitu dengan memanfaatkannya sebagai sumber energi seperti biogas (Putro, 2007). Biogas yang 
dihasilkan dari limbah kotoran hewan ternak dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan 
energi harian masyarakat (Wahyono 2001; Indriyanti, Banowati, and Margunani 2015; Krisnani 
et al. 2017; Pranata et al. 2021; Nindya et al. 2022). Untuk menghasilkan kualitas biogas yang baik 
diperlukan teknologi untuk memproses dan mengolahnya (Astuti 2019; Sujito et al. 2021; Aklis 
and Masyrukan 2016; Nurmalasari, Sunaryo, Ramadhani, PPS, and Oktaviastuti 2023). Adapun 
teknologi yang dapat dikembangkan yaitu teknologi smart digester berbahan limbah ternak 
untuk mengembangkan budaya mandiri energi bagi warga desa Banjarsari Kabupaten Madiun. 

2. Metode 

Program pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahap untuk mengatasi 
permasalahan mitra diantaranya adalah: 

 

Gambar 3. Metode pengabdian masyarakat 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses kerja untuk menghasilkan biogas dari digester dimulai dengan mengumpulkan 
limbah ternak atau sampah organik ke dalam sebuah tangki kedap udara yang disebut digester 
(pencerna). Di dalam tangki ini, limbah tersebut akan mengalami proses fermentasi yang 
dilakukan oleh bakteri, menghasilkan gas metana serta gas lainnya. Gas yang terbentuk dalam 
proses ini kemudian ditampung di dalam digester. 

Akumulasi gas dalam digester menciptakan tekanan yang memungkinkan gas tersebut 
disalurkan ke rumah-rumah melalui pipa. Gas ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 
seperti memasak dengan kompor gas atau penerangan menggunakan lampu petromaks 
berbahan bakar gas. Gas yang dihasilkan memiliki kualitas pembakaran yang baik, karena 
menghasilkan api biru yang panasnya tinggi, tidak berasap, dan tidak berbau. 
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Produksi biogas dari limbah ternak atau sampah organik juga tidak mengurangi manfaat 
limbah sebagai pupuk kandang (Christy et al., 2022; Widyastuty et al., 2019; Aklis & Masyrukan, 
2016). Sebaliknya, proses ini justru meningkatkan kandungan bahan organik dalam pupuk, 
sehingga menghasilkan pupuk kandang berkualitas lebih baik. Pupuk tersebut berasal dari residu 
fermentasi yang perlu dikeluarkan secara rutin untuk mencegah penumpukan endapan padat 
yang dapat menghambat proses pembentukan biogas. Selain itu, untuk memastikan fermentasi 
berjalan optimal, pengadukan harian harus dilakukan. 

 

Gambar 4. Masyarakat mengolah kotoran ternak 

Berdasarkan hasil pengolahan limbah kotoran ternak, diketahui kapasitas dari tong 
digester yaitu 150 – 200 liter. Kapasitas kantong biogas 500 liter. Pada kondisi penuh kantong 
biogas mampu menghasilkan gas untuk memasak 60 hingga 120 menit. Kondisi ini 
memungkinkan masyarakat untuk mampu menghasilkan energi secara mandiri dengan 
memanfaatkan kotoran ternak untuk kepentingan sehari-hari. 

 

Gambar 5. Peternak di Kecamatan Madiun 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan limbah kotoran ternak, diketahui kapasitas dari tong 
digester yaitu 150 – 200 liter. Kapasitas kantong biogas 500 liter. Pada kondisi penuh kantong 
biogas mampu menghasilkan gas untuk memasak 60 hingga 120 menit. Kondisi ini 
memungkinkan masyarakat untuk mampu menghasilkan energi secara mandiri dengan 
memanfaatkan kotoran ternak untuk kepentingan sehari-hari. 
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